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Sumber Daya Manusia merupakan kékuatan utama sebuah bangsa dl
masa depan. Melalui kualitas sumber daya manusiayang dimiliki maka
kemajuan dan kesejahteraan bangsa ditentukan. Indonesia yang
memiliki kuantitas sumber daya manusia yang luar biasa besarnya
memerlikan strategi pendayagunaan dan pengembangan sumber daya
manusia yang tepat. Hal ini penting mengingat masyarakat Indonesia
sekarang berada dalam era strategi ya'ng diterapkan harus menyesuai-
kan dengan lingkungan. Tulisan ini mencoba membedah beberapa
‘persoalan kependudukan dan potret itu kemudian dibuat proyeksi per-
soalan yang akan muncul di masa yang akan datang serta dilakukan
analisis untuk mencari strategi pendayagunaan penembangan Sumber

Daya Manusia yang tepat.

PEMBANGUNAN NASIONAL

Pembangunan Jangka Panjang di Indone-
sia yang telah dilaksanakan selama ini meni-
tikberatkan pada pembangunan ekonomij,
dengan pembangunan politik, budaya dan
keamanan sebagai penunjang.

Dari berbagai indikator ekonomi menun-
jukkan bahwa pembangunan ekonomi In-
donesia telah berhasil mencapai sasarannya.
Keberhasilan ini merupakan landasan yang
kuat untuk melanjutkan Pembangunan
Jangka Panjang Tahap 11 (FJPT 1) dan me-
mulai proses tinggal landas.

Sekarang ini dunia mengalami perubahan
yang sangat cepat dan signifikan. Kemajuan
peradaban dunia mengalam1 akselerasi

yang luar biasa tingginya. Perkembangan .

ilmu pengetahuan dan teknologi membuat;

pertama, kecepatan perubahan itu menjadi
makin tinggi. Kedua, kompetisi antar bangsa
menjadi sesuatu yang nyata. Keberhasilan
suatu bangsa tidak bisa dipisahkan dari ke-
mampuannya untuk bersaing di lingkup in-
terriasional.

Persaingan global dan tuntutan kemajuan
zaman ini memaksa Indonnesia, pada PJPT .
II, untuk tidak mengandalkan keberhasilan
pembangunan melalui kekuatan dan
kekayaan alam semata. Semula perek-
onomian Indonesia lebih mengandalkan.
minyak dan gas bumi (migas) sebagai sum-
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ber utama, kemudian beralih pada non mi-
gas.

Pada fase puncak perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi umat manusia
ini kesejahteraan bangsa lebih banyak
ditentukan oleh Pertama, kemampuannya
untuk mengeksplorasi sumber-sumber di-
namika pembangunan yang tersedia di
dalam negeri. Kemampuan ini menuntut
setiap bangsa bangsa untuk memiliki
persepsi dan wawasan kewilayahan yang
baik, agar suatu bangsa mengerti benar po-
tensi positif dan negatif yang ada dalam
wilayahnya. Kedua, kemampuannya untuk
memberikan nilai tambah pada kekayaan
alam. Kemampuan ini ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa.
Faktor manusia itu meliputi, daya cipta,
nalar, produktifitas dan kreativitas.

Kemampuan itu menuntut adanya SDM
yang tinggi. Dengan demikian, Indonesia
pada PJPT II akan harus mengandalkan ke-
berhasilan pembangunan pada faktor
manusia.

SUMBER DAYA MANUSIA

Secara definitif sumber daya manusia di-
maksudkan sebagai semua kegiatan
manusia yang produktif dengan semua po-
tensinya untuk memberikan sumbangan
yang produktif kepada masyarakat (Mag-
num dan Snedeker, 1974). Sementara pem-
binaan sumber daya manusia (Human Re-
sources Development) adalah semua usaha
untuk memperbesar. kemampuan berpro-
duksi seseorang dalam bekerja dan dapat
memperbaiki tingkat hidup diri sendiri serta
. orang lain. Dengan demikian semua usaha
yang ditujukan untuk meningkatkan ke-
mampuan berproduksi individu ataupun
masyarakat masuk dalam kategori HRD.

Pengembangan sumber daya manusia
adalah usaha meningkatkan kemampuan,
ketrampilan dan produktivitas kerja. Se-
hingga pengembangan sumber daya
manusia akan meningkatkan produktivitas
kerja yang rendah, menghapuskan/mengu-
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rangi pengangguran atau setengah pen-
gangguran atau setengah pengangguran
yang menjadi penyebab kemiskinan (So-
eroto, 1983). Melalui pengembangan ini
maka akan meningkat pula pendapatan dan
taraf hidup.

Pembangunan sumber daya manusia
telah pula dijadikan sebagai salah satu tema
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
(GBHN) tahun 1993 yang menyebutkan ba-
hwa :

Titik berat pembangunan bangsa Indonesia
dalam pembangunan Jangka Panjang Tahap 11
adalah peningkatan kualitas sumberdaya
manusia ke arah peningkatan kecerdasan dan
produktivitas kerja.

Kekuatan pembangunan di era globalisasi
pada dasarnya bertumpu pada manusia,
maka penduduk dan angkatan kerja yang
besar jumlahnya merupakan modal dasar
pembangunan yang sangat besar. Dengan
demikian, penduduk dan angkatan kerja di-
tuntut untuk memiliki kualifikasi tinggi se-
hingga bisa memenuhi tuntutan pekerjaan
sesuiai dengan zamannya.

Dalam peradigma pembangunan yang
berorientasi pada manusia. Manusia tidak
lagi dipandang sebagai sumber daya untuk
pembangunan tetapi juga sebagai tujuan
pembangunan. Dengan demikian pemban-
gunan tidak saja diukur dengan indikator
ekonomi saja tetapi diperlukan ukuran
nyata atas diri manusia. Ukuran tersebut
dikenal sebagai indikator sosial, terutama di
bidang kesehatan, gizi, pendidikan, ilmu
pengetahuan, agam dan budaya. Ukuran inj
mulai dipakai secara global setelah United
Nations Development Programme (UNDPF)
dalam Human Development Report tahun
1990 mulai mencantumkannya dalam ben-
tuk angka indeks yang disebut Human De-
velopment Indeks.

KONDISI SEKARANG

Untuk menghadapi tantangan masa de-
pan dan menghasilkan pembangunan SDM
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Gambar 2: Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas Menurut Pendidikan 1993 {Juta)
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yang tepat maka perlu dimiliki gambaran
tentang sumber daya manusia Indonesia
pada saatini, baik yang telah efektif maupun
yang masih potensial. Karena strategi pem-
bangunan dan pengembangan sumber daya
manusia hanya dapat disusun berdasarkan
pada perkiraan-perkiraan akurat mengenai
keadaan kependudukan di periode 1995-
2025, Melalui proyeksi yang dilakukan oleh
Biro Pusat Statistik dan Lembaga Demografi
Universitas Indonesia gambaran kepen-
dudukan di Indonesia bisa dipotret dengan
jelas. Terdapat karakter perkembangan
kependudukan di Indonesia, yaitu :

1. Pertumbuhan Penduduk.

Pada permulaan milenium ke-3 kelak,
jumlah penduduk Indonesia akan men-
_ingkat dan didominasi oleh penduduk usia
muda. Di tahun 2000 terdapat 30,16 % pen-
duduk usia muda ( tahun) sementara pen-
duduk dalam usia produktif (15-55 tahun)
mencapai 59,30 %. (tabel 1)

Tingkat pertumbuhan penduduk yang
tinggi dewasa ini merupakan penyebab le-
bih besarnya jumlah penduduk muda. Si-
tuasi ini-memiliki beberapa implikasi dian-
taranya, Pertama, Meningkatnya kebutuhan
seperti pangan, papan, sandang, serta
barang-barang dan jasa lain. Kedua, Men-
ingkatnya angkatan kerja usia muda poten-
sial dan belum efektif. Ketiga, Meningkatnya
kebutuhan lapangan kerja.

Pada akhir tahun 1995, penduduk usia
muda diperkirakan berjumlah 65,5 juta
orang atau 33,58 % dari seluruh penduduk
Indonesia, yang berjumlah 194,8 juta
orang. Diproyecksikan bahwa pada tahun
2000, jumlah penduduk usia muda furun
menjadi63,2 juta orang atau 30,16 % dari
seluruh penduduk Indonesia yang diperki-
rakan berjumiah 209,5 juta orang pen-
duduk.

Berdasarkan data tentang jumlah, fipe
dan taraf pendidikan tenaga kerja, (zambar
2 dan 3), pada tahun 1986 pendidikan
angkatan Indonesia adalah rendah yaitu se-
besar 74,5 % yang berpendidikan sekolah

dasar, sedangkan angkatan kerja sebesar
73,1 % yang berpendidikan sekolah dasar.
Dari 143,8 juta penduduk usia 10 tahun ke
atas hanya 2,5 juta atau 1,9 % yang ber-
pendidikan akademi dan universitas.

Laju pertumbuhan dari tahun ke tahun
menjadi lebih lambat. Ini akan menye-
babkan pertumbuhan Produk Domestik
Bruto perkapita menjadi lebih cepat. Selama
periode 19901995 laju pertumbuhan pen-
duduk diperkirakan akan menjadi 2,02 %
per tahun dan selama periode 1995- 2000
laju pertumbuhan penduduk diperkirakan
akan tumbuh dengan 1,90 % pertahun.
Jumlah penduduk pada tahun 1995
diperkirakan sebesar 202,7 juta dan pada
tahun 2000 sebesar 222,8 juta. (BPS.
Proyeksi Keadaan Perekonomian dan
Ketenagakerjaan di Indonesia 1983 - 1995).

2. Penyebaran Penduduk Yang Tidak
Merata

Terdapat 60 % penduduk tinggal di pu-~
lau Jawa yang luasnya hanya 7 % dari
wilayah Indonesia. Sementara, pulau lain-
nya seperti Kalimantan yang memiliki luas
28 % dari luas total hanya dihuni oleh 5 %
penduduk.

Selain itu, ditinjau dari segi penyebaran
penduduk dnfara kota dan desa diperki-
rakan bahwa desa masih tetap memiliki le-
bih banyak penduduk dibandingkan den-
gan kota, Meski, tingkat pertumbuhan pen-
duduk kota tetap lebih tinggi daripada di
pedesaan (Gambar 4 ).

Di satu pihak sebagian besar terkumpul
dalam suatu daerah yang relatif sempit,
tekanan penduduk makin lama makin
terasa. Sementara, dilain pihak ada wilayah

- yang luas justru kekurangan penduduk.

3. Produktivitas kerja rendah

Di Indonesia produktivitas kerja keban-
yakan buruh masih rendah, karena pertama
sumber daya manusia yang belum memadai
kualitasnya, senagai akibat dari pendidikan
yang rendah. tingkat upah yang relatif ren-
dah. Kedua, kemauan serta kesungguhan
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kerja yang kurang mendukung, Ketiga, ke-
mampuan daya saing yang rendah. Keem-
pat, perubahan dalam strategi pembangu-
nan (Effendi, Sofian, 1991).

TANTANGAN MASA DEPAN

Untuk menghadapi tantangan masa de-
pan diperlukan suatu gerakan yang terpadu
dan menyeluruh dengan memperhatikan
kebutuhan akan struktur sosial dan
teknologi. Supaya tidak terjadi adanya keti-
dak seimbangan antara permintaan dan
penawaran sumber daya manusia, Bila ini
terjadi akan menyebabkan pengangguran
tenaga kerja terdidik yang tidak dapat di-
manfaatkan keahliannya.

Dalam menentukan stategi pengemban-
gan sumber daya manusia di masa yang
akan datang, terdapat komponen utama
yang perlu diperhatikan yaitu Situasi kepen-
dudukan.

Situasi kependudukan :

1. Penurunan pertumbuhan penduduk.

. 2. Peningkatan jumlah angkatan kerja
baru yang memerlukan pekerjaan.

3. Peningkatan proporsi angkatan kerja
yang lebih berkualitas, karena ketersediaan
dan pemerataan fasilitas pendidikan.

4. Peningkatan urbanisasi angkatan kexja
dari daerah pedesaan ke perkotaan.

5. Peningkatan tingkat partisipasi
angkatan kerja wanita.

Peranan tenaga manusia dalam produksi
dan pembangunan ditentukan oleh jumlah
dan kualitas tenaga kerja yang tersedia un-
tuk pelaksanaan berbagai usaha lapangan-
lapangan yang bersangkutan. Di Indonesia,
jumlah tenaga kerja dapat dikatakan
tersedia. Akan tetapi, segi kualitas kecaka-
pan tenaga kerja masih menjadi masalah
besar. Salah satu persoalannya adalah ba-
gaimana menyalurkan kelebihan tenaga
ketja ke lapangan-lapangan kerja baru. Ber-
dasarkan hal di atas maka yang perlu dikaji
adalah :

Telah tersedia cukup tenaga untuk
mengisi perkembangan di sektor pertanian
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(terutama pertanian modern), sektor indus-
tri (terutama yang padat karya) dan sektor’
jasa (terutama yang public service) ? .

Sejauh manakah ketersediaan (availabil-
ity) sumber daya manusia untuk memenuhi
ketiga sektor di atas ?

AGENDA PERMASALAHAN

1. Penyerapan Penduduk

Berdasarkan proyeksi tersebut tergam-
barkan bahwa kegiatan di daerah pedesaan,
yang didominasi oleh pertanian, masih akan
menjadi penyerap tenaga kerja terbanyak.
Karena itu masalah yang perlu dikaji lebih
lanjut adalah sifat kegiatan pertanian yang
bagaimana yang perlu dikembangkan. Den-
gan pola kegiatan pertanian tradisional
yang padat karya ataukah pola kegiatan per-
tanian modern yang padat modal dan
teknologi.

Aspek-aspek utama yang perlu
dipikirkan oleh masing-masing daerah di
Indonesia yang menyangkut hal di atas an-
tara lain meliputi untuk mempersiapkan
tenaga kerja yang berpendidikan dan tram-
pil serta memiliki kapsitas fisik yang me-
madai untuk pertanian modern. Meskipun
kita tidak dapat pula melupakan perlunya
mengusahakan keseimbangan antara segi
pertanian dengan industri dan jasa.

Sementara itu di Iuar pulau Jawa
kelangkaan sumber daya manusia meng-
haruskan pola pendayagunaan yang lebih
tinggi. Dengan demikian kualitas sumber
daya manusia di laur pulau Jawa harus lebih
tinggi daripada di pulau Jawa agar mampu
mengatasi kelangkaan sumber daya
manusia yang diperlukan.

2. Penyebaran Penduduk

Kepadatan penduduk di pulau Jawa
menyebabkan sifat sektor/bidang di pulau
Jawa perlu lebih padat karya, agar supaya
mampun menyerap jumlah tenaga kerja
yang tinggi. Hal yang sama juga terjadi di
sektor jasa. Perkembangan seperti ini mem-
butuhkan infra struktur kemasyarakatan
yang lebih mampu, terutama dalam hal



"public service" termasuk di sektor pemer-
intahan. Oleh karena itu diperlukan kebi-
jakan disentralisasi yang lebih nyata agar

pengelolaan masalah sumber daya manusia’

ntara lain menyangkut penyediaan lapan-
gan kerja maupun pendayagunaannya
menjadi lebih sesuazi dengan kebutuhan
daerah. Dalam hal ini pemerintah Daerah
harus mampu berperan lebih baik mengin-
gat posisinya yang menjadi semakin sentral
dalam perencanaan dan pengelolaan
wilayah,
3. Penduduk Usia Produktif
Sementara itu penduduk usia produktif
(15-54 tahun) masih didominasi oleh usia
20-44 tahun, karena itu maka dengan meli-
hat perkembangan taraf pendidikan mereka
ditambah dengan kenyataan bahwa laju
pertumbuhan penduduk kota lebih tinggi
daripada penduduk desa, sehingga dapat di-
asumsikan bahwa sektor/bidang industri
dan jasa akan merupakan pula sektor kedua
yang akan berperan penting di luar sektor
pertanian. Akan tetapi mengingat penye-
baran penduduk yang tidak merata maka
masing-masing wilayah akan bervariasi
pertumbuhan sektor industri dan jasa.
4. Kemampuan Antar Daerah
Variasi kemampuan antar daerah untuk
mewujudkan strategi pendayagunaan sum-
ber daya manusia secara nyata merupakan
permasalahan tersendiri. Variasi kemam-
puan daerah ini tercermin pada Produk Do-
mestik Bruto masing- masing daerah. Untuk
mengatasi masalah variasi ini jelas diper-
lukan suatu strategi nasional untuk men-
gatasi kesenjangan antar daerah sehingga
masing- masing daerah dapat mencapai
sasaran yang diharapkan. Di sini diperlukan
peran Pemerintah Pusat terutama mengenai
administrasi dana pembangunan agar ter-
jadi pembagian yang lebih adail sehingga
masalah Produk Domestik Bruto antar
daerah yang bervariasi itu tidak menjadi
kendala dalam pembangunan wilayah.
5. Infrastruktur
Dari sisi yang lain dengan melihat
perkembangan infra struktur pendukungm

kehidupan masyarakat Indonesia terutama
di bidang komunikasi dan transportasi, da-
pat diasumsikan bahwa transportasi dan
komunikasi antar daerah Indonesia akan
menjadi lebih baik/lancar. hal ini tentu da-
pat mempengaruhi penyebaran tenaga
kerja, karena meningkatkan mobilitas
tenaga kerja. Implikasinya adalah bahwa
perencanaan pendayagunaan sumber daya
manusia antar wilayah juga perlu lebih
diperhatikan agar supaya dapat terjadi
upaya saling mendukung antar propinsi di
satu region yang sama.

Dengan memperhatikan kelima faktor
di atas maka setiap pemikiran tentang pen-
dayagunaan dan pengembangan sumber
daya manusia Indonesia di masa depan
harus mempertimbangkan :

1. Keberadaan tiga sektor utama yaitu
sektor pertanian (terutama pertanian mod- .
ern), sektor industri (ferutama yang bersifat
padat karya) dan sektor jasa (terutama pub-
lik service).

2. Mempertimbangkan aspek kewilaya-
han/provensial, pulau/kepulauan, urban
dan rural.

STRATEGI PENGEMBANGAN SDM

Dalam usaha mengembangkan sumber
daya manusia Indonesia terdapat tiga
masalah utama yang menyangkut persoalan
ketersediaan sumber daya manusia.
Ketersediaan ini perlu diperhitungkan
dalam memprediksi kondisi masa depan
yaitu :

a. Tingkat ketersediaan yang positif dan
nyata, dalam arti tenaga yang dibutuhkan
sudah ada/tersedia dan siap pakai (ready for
use). :

b. Tingkat ketersediaan yang potensial ,
dalam arti dimana sumber daya manusia
yang dibutuhkan, akan tetapi belum siap
pakai. Sehingga dibutuhkan proses re-
edukasi dan re-fungsionalisasi agar supaya
mereka menjadi tenaga siap pakai untuk
memenuhi kebutuhan di masa yang akan
datang,.
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Gambar 3: PersentEsgjpenduduk berumur 10 tahun keatas menurut pendidikan 1993 (persen)
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sambar 4: Proveksi Penduduk
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c. Tingkat ketersediaan yang negatif,
dalam arti kategori yang dibutuhkan sama
sekali belum ada, bahkan infra struktur
yang diperlukan untuk memproduksi
tenaga tersebut belum tersedia.

Berdasarkan data tentang jumlah, tipe
dan taraf pendidikan tenaga kerja di Indo-
nesia, secara umum dapat kita simpulkan
bahwa persoalan sumber daya manusia un-
tuk pembangunan jangka panjang nanti
masih didominasi oleh masalah
ketersediaan potensial dan negatif.

Pertanyaan yang timbul kemudian adalah
instrumen kebijaksanaan mana yang dapat
menghasilkan tenaga yang dibutuhkan un-
tuk pembangunan, dan sumber daya
manusia yang mana dan yang bagaimana
kualitasnya yang dibutuhkan dalam pem-
bangunan nasional?

Seperti tampak pada gambar 5 dan 6,
angkatan kerja Indonesia sejak tahun 1995-
2000 terus mengalami pertumbuhan begitu
juga sejak tahun 2000 sampai dengan tahun
2025 diperkirakan akan terus tumbuh den-
gan pesat dan melebihi tingkat pertum-
buhan penduduk sehingga akan merupakan
masalah nasional yang segera memerlukan
langkah- langkah penyediaan dan per-
luasan lapangan kerja yang tepat untuk
menyelesaikannya.

Ini berarti bahwa strategi pendayagunaan
sumber daya manusia yang harus kita ambil
untuk mengantisipasi pembangunan jangka
. panjang tahap kedua adalah:

a. Mencetak/menghasilkan tenaga baeu
melalui institusi pendidikan formal (sekolah
kejuruan/fakultas).

b. Re-edukasi/re-training dan refung-
sionalisasi bagi tenaga kerja.

1. Pendidikan dan Latihan’

Bidang pendidikan perlu menyediakan
tenaga-tenaga kerja yang berkualifikasi
yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja
di pasar tenaga kerja. .

Pendidikan dan latihan memegang per-
anan penting dalam rangka mempersiapkan
angkatan kerja baru dalam memasuki pasar
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kerja maupun bagi angkatan kerja yang
telah memasuhi pasar kerja. Dalam rangka
mempersiapkan anak didik memasuki pasar
kerja maka kualitas pendidikan pada semua
Jjenjang pendidikan perlu ditingkatkan dan
sudah harus dimulai sejak sekarang sebelum
tahun 2000.

Perlu diperhatikan supaya sistem pendidi-
kan dan latihan sebaiknya berorientasi
kepada permintaan pasar tenaga kerja yang
menuntut pada keahlian dan ketrampilan.

Untuk mempersiapkan anak didik me-
masuki pasar kerja pada masa yang akan
datang diperlukan sikap kewieaswastaan,
hal ini diperlukan karena sebagian besar
lapangan kerja yang ada justru berada pada
sektor.non-pemerintah. Begitu juga sikap
yang positif terhadap semangat kerja pertu
dipupuk dan dikembangkan karena sikap
yang demikian sangat bermanfaat bagi
perkembangan sumber daya manusia di la-
pangan kerja yang ada di dalam kehidupan
masyarakat,

Aspek peningkatan kualitas anak didik
adalah;

- Peningkatan kemampuan belajar pelajar
pada tingkat sekolah dasar,

. Peningkatan kemampuan penguasaaan
prinsip-prinsip dasar ilmu pegetahuan dan
cara berfikir logis- analitis.

. Latihan jangka pendek bagi lulusan per-
guruan tinggi untuk meningkatkan pro-
fesionalisme,

Supaya kelulusan perguruan tinggi sesuai
dengan kebutuhan yang ada dalam
masyarakat maka setiap perguruan tinggi
dan lembaga pendidikan perlu terus
menerus memantau dan mengawasi sampai
seberapa jauh masyarakat masih dapat
menyerap lulusan perguruan tinggi yang
bersangkutan, Pemantauan ini dilakukan
oleh lembaga pendidikan dengan
masyarakat , terutama dunia usaha. Semua
input yang diterima dari luar perlu dipela-
jari dan dikaji untuk penyempurnaan dan
sebagai bahan pertimbangan dalam men-
ingkatkan kualitas masing- miasing per-



girian tinggi yang bersangkutan, terutama
yang menyangkut bidang pengajaran.

Dengan demikian tidak terjadi pem-
borosan dan sumber daya manusia yang
telah dididik dengan biaya yang sangat ma-
hal dapat bermanfaat bagi masyarakat.

Untuk mericapai tujuan di atas, akan lebih
mudah diwujudkan apabila masing-masing
perguruan tinggi mempunyai otonomi.
Karena itu perlu dipikirkan adanya pem-
berian otonomi, dalam arti luas, kepada per-
guruan tinggi supaya masing-masing per-
guruan tinggi dapat menyesuaikan pendidi-
kan sejalan dengan yang dibutuhkan
masyarakat. Dengan pengembarigan sum-
ber daya manusia selalu disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat.

2. Peningkatan Produktivitas

Dengan strategi ini maka pendayagunaan
sumber daya manusia menjadi lebih terarah
dan akan mampu memenuhi kebutuhan
masa depan, sehingga dapatlah dicapai
tingkat produktivitas yang tinggi.

Pengertian produktivitas seringkali diarz"

tikan kurang tepat. Produktivitas dimaksud-
kan sebagai jumlah satuan kerja yang dapat
diselesaikan oleh seorang pekerja dengan
jumah wktu yang digunakan untuk
" menyelesaikan pekerjaan tersebut ditambah
dengan kepuasan kerja pekerja yang

mengerjakan pekerjaan tersebut (Davis,.

1977).
Produktivitas dipengaruhi banyak faktor,
mulai dari yang disederhanakan sampai
pada yang sangat kompleks, seperti mulai
dari sikap dan disiplin seseorang sampai
pada masalah manajemen dan teknologi.
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh
-faktor- faktor: motivasi, disiplin, sikap dan
etika kerja, pendidikan, ketrampilan, mana-
jemen, hubungan industrial tingkat peng-
hasilan, gizi dan kesehatan, jasmani sosial,
lingkungan dan iklim kerja, teknologi,
sarana produksi, kesempatan berprestasi
(Bomo Wikantiyoso, dkk, 1987). Ada
hubungan antara motivasi berprestasi den-
gan produktivitas kerja. Menurut Gunnar
Myrdal (1979) untuk meningkatkan pem-

bangunan diperlukan sifat- sofat efesien, ra-
jin, rapi, teliti, tepat waktu, sederhana, jujur,
rasional dalam bertindak, mau menerima
perubahan, cepat dalam melihat késem-
patan, kerja keras, percaya diri, bisa kerja
sama, pandangan jauh kedepan.

Karena itu peningkatan produktifitas se-
baiknya dengan gerakan secara terpadu,
dengan pembantukan sikap mental. perbai-
kan sistem dengan tinfakan yang riil.
Adanya pandangan bahwa hari esok lebih
baik dari hari ini, hasil kerja yang akan
diperoleh hari esok harus lebih banyak dari
pada yang diperoleh hari ini. Pandangan ini
menyebabkan timbul usaha perbaikan, di-
namis dan kreatif tidak menutup pintu
adanya ide baru, bahkan akan berhati-hati
terhadap sesuatu yang datang dari Iuar.

Akan tetapi analisa ini masih belum
menyeluruh karena baru mencakup faktor
pengetahuan dan ketrampilan tenaga
kerja/sumber daya manusia serta infra
strukturnya. Faktor lain yang tidak boleh
dikesampingkan adalah aspek keseja-
hteraan sumber daya manusia, karena hal
ini merupakan faktor yang juga berperan
penting dalam produktivitas mereka.

3. Peningkatan Gizi

Dalam proses penyiapan tenaga kerja
maka faktor kemampuan fisik (terutama
gizi dan kesehatan) memegang peran pent-
ing. Dengan adanya derajat kesehatan dan
gizi yang memadai/baik maka hasil
pendidikan akan dapat optimal sehingga
dapat -diperoleh tenaga kerja yang benar-
benar mampu dan siap pakai serta memiliki
produktivitas yang tinggi. Penelitian Dar-
win (1984) menunjukkan bahwa dengan
tambahan gizi terjadi kenaikan produktivi-
tas kerja. Salah satu masalah yang menye-
babkan kualitas SDM rendah adalah
masalah gizi.

4, Pengupahan

Status sosial ekonomi sangat menentukan
kualitas -fisik manusia (Mosley dan Chen,
1981). Dengan fungsi-sosial berarti bahwa
sistemn pengupahan itu harus dapat men- -
jamin kehidupan yang layak bagi pekerja
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dan keluarganya. Dengan fungsi ekonomi
berarti bahwa upah yang diterima oleh
setiap buruh harus cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup minimumnya supaya pro-
duktivita kerja dapat dipertingkatkan. Kon-
sekuensi dari pada kedua fungsi tersebut
adalah perlunya penerapan upah minimum
yang didasarkan pada kebutuhan hidup
minimum. Dengan adanya derajat kese-
hatan dan struktur upah/imbalan yang me-
madai maka produktivitas tenaga kerja hasil
dari re-edukasi akan dengan sendirinya
meningkat pula,

5. Kewilayahan

Peranan aspek wilayah (provensial, re-
gional, kepulauan) harus sesuai dengan ke-
bijakan pembangunan daerah (regional
planning).

Ini-berarti bahwa pemikiran tentang pen-
dayagunaan sumber daya manusia tidak
bisa dilepaskan dari berbagai pedoman pe-
rundang-undangan tentang otonomi
daerah terutama yang menyangkut desen-
tralisasi dan decosentrasi.

KESIMPULAN

Perlu disadari bahwa masalah yang di-
hadapi sekarang ini bukanlah merupakan
soal yang bersifat teknis semata-mata,

Gamhar 3: Pertumbunan Angkafan Xecja di Indonesia Tahun 1HIN-272%
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melainkanpokok persoalan ialah terletak
pada masalah strategi.

Melalui strategi yahg tepat upaya pen-
ingkatan kualitas personil, infra struktur
dan sistemnya akan dapat dicapai.Untuk itu
diperlukan perencanaan, persiapan dan
pembinaan sumber daya yang efektif se-
hingga mampu menghasilkan tingkat pro-
duktivitas yang tinggi. Dengan meningkat-
kan produktivitas maka tujuan pembangu-
nan akan lebih mudah dan lebih cepat dica-
pai sebagaimana yang kita cita-citakan ber-
sama.

Berdasarkan kajian di muka secara
ringkas dapat disimpulkan bahwa ;

produktivitas kerja kebanyakan bu-
ruh/pekerja masih rendah.

persoalan pendayagunaan dan pengem-
bangan sumber daya manusia untuk pem-
bangunan jangka panjang masih didomina-
si oleh masalah re-edukasi dan re-fungsion-
alisasi agar menjadi siap pakai.

Untuk pengembangan sumber daya
manusia sehingga dapat menjawab tantan-
gan yang timbul sejak mulai tinggal landas,
kebijaksanaan yang dapat digunakan dalam
usaha pengembangan sumber daya manusia
adalah kebijaksanaan- kebijaksanaan
pendidikan, latihan, ketrampilan, pilihan
teknologi, kesehatan dan gizi.

Maka kegiatan pembangunan
yang mengarah pada pen-
ingkatan sumber daya manusia
secara kualitas dan kuantitasnya
harus ditingkatkan. Peningkatan
ini berarti, Pertama, Peningkatan
kualitas pangan dan gizi untuk
meningkatkan derajat kesehatan
dan penunjang pembangunan
SDM. Kedua, Peningkatan kuali-
tas pendidikan untuk mencip-~
takan SDM terdidik dan trampil,
Ketiga, Kegiatan pembangunan
di berbagai sektor perlu men-
garah pada perluasan lapangan
kerja produktif untuk lapangan
kerja yang memadai.
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